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Aplikasi Biodekomposer pada Media Tanam Anthurium (Anthurium andreanum)
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ABSTRACT

Decomposers have an important role in keeping an environment balance and land fertility. Applying microbes as a
decomposer in plant cultivation media is also one solution to reduce chemical fertilizer to support sustainability in agriculture
and be environmentally friendly. The research aimed to find the optimum bioagrodeco decomposer dose in cultivation media
for anthurium clone propagation. Bioagrodeco is a biodecomposer in some levels (0, 5, 10, and 15 g), husk, charcoal husk, and
cocopeat as material. Bioagrodeco consisted of Trichoderma koningii Kun4, T harzianum Pan23.1, T hamatum Gam4, Tviride
Trvi3, and Candida sp Y.BN. Anthurium PA (Anthurium cv. Putri Gunung x Angel) was used as plant material. The observation
parameters were plant height, total number of shoots, total number of leaves, leaf length, and width. The optimum dose of
Bioagrodeco was 5-10 g per medium for rice husk and rice husk charcoal. Bioagrodeco 5-10 g combined with rice husk and rice
husk charcoal were recommended for anthurium propagation media. Both media showed anthurium propagation better than
Bioagrodeco + cocopeat.
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ABSTRAK

Dekomposer berperan penting dalam mempertahankan keseimbangan alam dan menjaga kesuburan tanah. Pemanfaatan
mikroba sebagai dekomposer pada media tanam juga merupakan salah satu upaya mengurangi penggunaan pupuk kimia
untuk mendukung pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis optimum
dekomposer Bioagrodeco pada media tanam terbaik untuk pertumbuhan anthurium. Bahan yang digunakan yaitu dekomposer
dengan merek dagang Bioagrodeco sebagai biodekomposer dengan beberapa macam dosis (0, 5, 10 dan 15 g), media sekam padi,
arang sekam dan cocopit. Komposisi Bioagrodeco terdiri dari Trichoderma koningii Kun4, T harzianum Pan23.1, T hamatum
Gam4, Tviride Trvi3, dan Candida sp Y.BN. Materi tanaman menggunakan klon Anthurium PA (Anthurium cv. Putri Gunung
x Angel). Peubah yang diamati antara lain tinggi tanaman, jumlah tunas, jumlah daun, panjang dan lebar daun. Hasil percobaan
penunjukkan bahwa dosis optimum Bioagrodeco pada media sekam padi dan arang sekam yaitu 5-10 g per media. Media terbaik
yang direkomendasikan untuk perbanyakan anthurium yaitu Bioagrodeco dengan media sekam padi dan arang sekam. Kedua
media ini menunjukkan pertumbuhan anthurium lebih baik dibanding media Biagrodeco dengan cocopeat.

Kata Kunci: cocopeat, dosis, mikroba, sekam padi, trichoderma.
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PENDAHULUAN

Pertanian ramah lingkungan dan isu perubahan iklim
menjadi perhatian utama saat ini. Tanah sebagai sumber
karbon terbesar dalam ekosistem terestrial merupakan
komponen kritikal dalam siklus karbon yang berhubungan
dengan pemanasan global (Dong et al, 2021). Penggunaan
produk kimia dalam pertanian, diantaranya pupuk, pestisida,
insektisida, fungisida serta produk pertanian lainnya
berdampak negatif dan berpengaruh terhadap penurunan nilai
produk pangan dan pertanian. Produk kimia pertanian juga
berdampak terhadap kerusakan lingkungan, manusia serta
resistensi hama dan penyakit. Pada tanaman buah, pestisida
kimiawi mampu membunuh organisme non target dan
meningkatkan resistensi serta terimbibisi dan terakumulasi
pada buah (Hu et al., 2020).

Penggunaan mikroba sebagai Biodekomposer yang
mampu mendekomposisi materi organik di alam serta mampu
menjaga kesuburan tanah. Bioagrodeco termasuk dalam
Biodekomposer yaitu mikroorganisme termasuk bakteri dan
jamur yang mampu mendekomposisi materi organik sebagai
recycle atau daur ulang dalam ckosistem, (Elshahawy dan
El Sayed, 2018). Keuntungan Bioagrodeco antara lain
mempercepat dekomposisi biomasa dengan menurunkan
rasio C/N (40-60) dalam 7-14 hari. Pada umumnya biomasa
di dekomposisi secara alami tanpa Bioagrodeco lebih dari 30
hari. Bioagrodeco mampu menghambat pertumbuhan mikroba
patogen dan mengurangi bau biomasa, tidak memerlukan
tambahan pendekomposisi lainnya seperti urea, karbon,
molasse serta mudah dalam penggunaanya.

Aplikasi Bioagrodeco sebagai Biodekomposer pada
tanaman anthurium dimanfaatkan untuk mempercepat proses
dekomposisi biomassa, media tanam dan menurunkan rasio
C/N, serta berfungsi sebagai zat pengatur tumbuhan dan
pupuk.

Komposisi Bioagrodeco terdiri dari Trichoderma
koningii Kun4, T harzianum Pan 23.1, T hamatum Gam4,
Tviride Trvi3, dan Candida sp Y.BN,3. Trichoderma
berfungsi sebagai agens hayati dan berperan penting dalam
memberikan sinyal auksin dan merangsang pertumbuhan
tanaman (Rokhminarsi et al., 2022). Trichoderma koningii
sebagai agen biocontrol mampu menghambat pertumbuhan
pathogen dan meningkatkan pertumbuhan tanaman inang
(Suanda, 2016).

Tujuan penelitian ialah mendapatkan dosis optimum
dekomposer Bioagrodeco pada media tanam terbaik untuk
pertumbuhan klon anthurium.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Balai Pengujian Standar
Instrumen Tanaman Hias BSIP Segunung Jawa Barat.
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Bahan yang digunakan

Penelitian menggunakan bahan dekomposer dengan
merek dagang Bioagrodeco. Komposisi bioagrodeco terdiri
dari Trichoderma koningii Kun4, T harzianum Pan23.1,
T hamatum Gamd4, Tviride Trvl3, Candida sp Y.BN, 3.
Bioagrodeco diproduksi oleh PT. Biolndustri Nusantara
Purwakarta Indonesia, dibawah lisensi Balai Penelitian Tanah
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Media
tanam yang digunakan antara lain cocopeat, sekam padi,
dan arang sekam. Bahan tanaman menggunakan anthurium
hasil persilangan varietas Putri gunung x Angel (PA) yang di
kecambahkan dengan tinggi tanaman + 5 cm dengan 2 daun.

Alat yang digunakan

Alat alat yang digunakan dalam penelitian antara
lain timbangan, sekop untuk mencampur media dengan
Bioagrodeco, cangkul, baki untuk media yang telah dicampur,
pot tanam berdiameter 10 cm, gunting, label tanam, dan alat
tulis.

Prosedur Percobaan

Penelitian terdiri dari beberapa kegiatan yaitu: 1)
Perlakuan dengan beberapa dosis bioagrodeco. Bioagrodeco
ditimbang dengan dosis perlakuan 5, 10, 15, dan 20 g.
Bioagrodeco yang telah ditimbang dicampurkan pada masing
masing media tanam yaitu (cocopeat, sekam padi dan arang
sekam). Campuran media dengan Bioagrodeco dibasahi air
agar tercampur secara merata dan dibiarkan selama 1 minggu
sebelum digunakan untuk menanam. Campuran media ini
selanjutnya ditempatkan pada pot dengan diameter 10 cm).
Penanaman klon anthurium PA pada media+Bioagrodeco.
Penanaman dilakukan pada pagi hari (pukul 7-9 pagi). Masing
masing pot diameter 10 cm di isi media+Bioagrodeco dan
ditanami anthurium PA.

Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap dengan dua faktor, faktor pertama adalah dosis
biagrodeco (0, 5, 10, 15, dan 20 g) dan faktor kedua yaitu
media tanam (cocopeat, sekam padi dan arang sekam). Tiap
satuan percobaan terdiri dari 3 pot, masing masing terdiri
dari tiga ulangan sehingga secara keseluruhan terdapat 135
pot anthurium PA. Peubah pengamatan terdiri dari tinggi
tanaman (cm), jumlah daun, lebar daun (cm), dan jumlah
tunas. Tinggi tanaman diukur dari permukaan media tanam
hingga bagian teratas tanaman, jumlah daun dihitung total
banyaknya daun pada tiap tanaman per pot, lebar daun diukur
pada daun terlebar dan jumlah tunas dihitung banyaknya tunas
pada 1 tanaman tiap pot. Data diolah menggunakan analisis
Sidik ragam (Anova) pada taraf o = 5%, apabila perlakuan
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi dekomposer Bioagrodeco yang ditambahkan
pada media tanam anthurium berpengaruh terhadap tinggi
tanaman (Tabel 1), lebar daun (Tabel 3) dan panjang daun
(Tabel 4), namun tidak berpengaruh terhadap jumlah daun
(Tabel 2).

1. Tinggi tanaman

Variasi tinggi tanaman dan lebar daun diperoleh pada
fase perkecambahan dan vegetatif. Penambahan dekomposer
Bioagrodeco 5 g pada media sekam padi berpengaruh terhadap
tinggi tanaman, namun tidak demikian untuk arang sekam dan
cocopeat (Tabel 1).

Sejalan dengan penelitian sebelumnya Haryatiningsih
et al. (2019), penggunaan Bioagrodeco yang mengandung
Trichoderma spp mampu meningkatkan nutrisi termasuk
unsur C, N, P dan K. Bioagrodeco sebagai dekomposer yang
ditambahkan pada sekam padi dapat membantu dalam proses
dekomposisi materi organik sehingga mudah digunakan
tanaman. Tanaman dan mikroorganisme dalam tanah,
umumnya memiliki keterbatasan nutrisi utamanya nitrogen
(N), Pospor (P) juga unsur makro dan mikro. Demikian juga,
tanah pada kelembapan basah memiliki keterbatasan akibat
pelindian nutrisi tiap tahun (Kuzyakov dan Xu, 2013).

2. Jumlah Daun

Aplikasi Bioagrodeco pada ketiga jenis media (cocopeat,
sekam padi dan arang sekam) tidak berpengaruh terhadap
jumlah daun (Tabel 2).

Jumlah daun terbanyak diperoleh pada kombinasi
media sekam padi dengan 10 g Bioagrodeco (Tabel 2).
Rerata jumlah daun yang diperoleh 6.85 hingga 11.86,
rataan tertinggi diperoleh pada kombinasi Biagrodeco dengan
media sekam padi (Tabel 2). Kombinasi ini mengandung
nutrisi lengkap unsur makro dan mikro. Kombinasi media
ini mampu menyediakan nutrisi utama yang diperlukan
olah tanaman sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman (Krismawati dan Sugiono, 2019).
Sekam padi diketahui mengandung unsur makro dan mikro
yang mudah terdekomposisi sebagai pupuk dan bermanfaat
bagi pertumbuhan tanaman (Kartika et al., 2021). Senyawa
organik ini di dekomposisi secara sempurna oleh mikroba
yang terdapat dalam Bioagrodeco yaitu Trichoderma sp and
Aspergillus niger yang mampu mendekomposisi selulose,
hemiselulose dan lignin. Dekomposer memerlukan kondisi
lembab untuk mendekomposisi materi organik. Pupuk
kompos organik mampu memperbaiki mutu sifat fisik, kimia
dan biologi tanah, utamanya P dan K yang diperlukan tanaman
(Suriani et al., 2019).

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman pada beberapa dosis Bioagrodeco dan media tanam (3 bulan setelah tanam).

Media tanam

Dosis Bio deco (g) -
Cocopeat Arang Sekam Sekam Padi
0 1557 a 1595a 16.63 b
5 1543 a 16.23 a 20.20 a
10 15.11a 1693 a 17.74 ab
15 1590 a 15.96 a 17.79 ab
20 14.88 a 15.77 a 16.97 ab
P Value 0.0265 0.0265 0.0265
Significance’ * * *
Keterangan : tn = tidak ada beda nyata, * = Berbeda nyata pada P< 0.05, **= Sangat berbeda nyata pada P< 0.01
Tabel 2. Rerata jumlah daun pada beberapa dosis Bioagrodeco dan media tanam (3 bulan setelah tanam).
R Media tanam
Dosis Bio deco (g) -
Cocopeat Arang Sekam Sekam Padi
6.85 7.85 9.07
5 7.48 8.43 10.76
10 7.88 9.48 11.86
15 8.04 10.56 10.44
20 8.95 9.69 10.63
P Value 0.1011 0.1011 0.1011
Significance’ tn tn tn

Keterangan : tn = tidak ada beda nyata, * = Berbeda nyata pada P< 0.05, **= Sangat berbeda nyata pada P< 0.01
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Sekam padi juga mampu dipadukan dengan material
yang mengandung silica dan karbon, yang dikenal sebagai
komponen penyerap (Rengga et al., 2020). Trichoderma sp.
juga mampu menghambat perkembangan Fusarium hingga
45.8%. Mekanisme antagonis antara cendawan antagonis dan
patogen ialah hifa perantara dan putarannya. Trichoderma
optimal untuk mencegah pathogen sebelum infeksi (Dwiastuti
et al., 2015).

3. Lebar Daun

Penambahan Bioagrodecopadaketigamediaberpengaruh
terhadap perbedaan lebar daun anthurium (Tabel 3). Daun
terlebar anthurium (9.76 cm) diperoleh pada kombinasi
bioagrodeco 20 g yang ditambahkan pada 1,048.8 g arang
sekam, namun demikian tidak menunjukkan perbedaan bila
dikombinasikan pada media cocopeat dan sekam padi mentah.

Perbedaan terjadi bila dosis yang diberikan lebih rendah
(5,10dan 15 g). Lebar daun tidak terpengaruh secara langsung
dengan adanya penambahan Bioagrodeco pada media, namun
ketersediaan hara pada media yang berperan penting dalam
pembentukan organ vegetatif tanaman termasuk daun.

Fisiologi pembentukan daun terutama ukuran daun lebih
dipengaruhi oleh sumber karbon dan asimilat dari unsur makro
mikro yang dihasilkan dari proses fotosintesa (Kusumiyati et
al., 2020).
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4. Panjang Daun

Penggunaan Bioagrodeco pada ketiga jenis media
menunjukkan adanya perbedaan panjang daun. Pada
penelitian sebelumnya, faktor lingkungan berpengaruh
terhadap respon tanaman. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Rokhminarsi et al. (2022), bahwa faktor lingkungan tumbuh
berpengaruh terhadap respon tanaman terutama ketersediaan
unsur hara yang terdapat pada media tanam, khususnya unsur
hara Nitrogen (N) yang sangat dibutuhkan dalam proses
pertumbuhan organ vegetatif tanaman.

Penggunaan media sekam padi didasarkan atas
karakteristiknya yang porous, mampu menyimpan dan
meloloskan air secara baik sehingga kelembapan media tetap
terjaga dalam kondisi seimbang. Penambahan 15 g Biagrodeco
pada media sekam padi ini akan meningkatkan dekomposisi
bahan organik sekaligus untuk mempercepat dekomposisinya
sehingga lebih pendek waktu yang diperlukan. Pada penelitian
sebelumnya, terdapat hubungan saling mempengaruhi antara
dekomposisi dan kelembapan terhadap mikroba dan interaksi
lapisan bawah tanah yang kekurangan bahan organik atau
humus dengan dekomposisi dan pengeringan sel mikroba
serta dinamika eksoenzim (Lawrence, 2009).

Tabel 3. Rerata lebar daun pada beberapa dosis Bioagrodeco dan media tanam (3 bulan setelah tanam)

Dosis Bio deco (g)

Media tanam

Cocopeat Arang Sekam Sekam Padi

7.16 a 6.79b 6.09b

5 632a 7.88 ab 9.52a

10 6.57a 7.66 ab 9.61a

15 6.68 a 8.17 ab 8.69a

20 7.37 a 9.76 a 845a

P Value 0.0002 0.0002 0.0002

Significance’ *ok *ok **

Keterangan : tn = tidak ada beda nyata, * = Berbeda nyata pada P< 0.05, **= Sangat berbeda nyata pada P< 0.01

Tabel 4. Rerata panjang daun pada beberapa dosis Bioagrodeco dan media tanam (3 bulan setelah tanam)

Media tanam

Dosis Bio deco (g) -
Cocopeat Arang Sekam Sekam Padi
7.23 bede 5.09¢ 8.28 bede
5 8.88 abc 6.93 cde 9.69 ab
10 9.09 abc 7.69 bede 9.76 ab
15 6.92 cde 6.94 cde 9.88 a
20 9.13 abc 6.07 de 9.22 abc
P Value 0.0157 0.0157 0.0157
Significance’ * * *

Keterangan : tn = tidak ada beda nyata, * = Berbeda nyata pada P< 0.05, **= Sangat berbeda nyata pada P< 0.01
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5. Jumlah Tunas

Jumlah tunas anthurium menunjukkan adanya perbedaan
pada beberapa Bioagrodeco yang ditambahkan pada media
tanam (Tabel 5).

Jumlah tunas terbanyak (3.4 tunas) diperoleh pada
media cocopeat + 15 g Bioagrodeco, diikuti dengan media
sekam padi + 10 g Bioagrodeco (3 tunas). Pembentukan
tunas anthurium memerlukan air, udara, cahaya, suhu dan
nutrisi dalam bentuk unsur makro dan mikro, mineral dan
senyawa lainnya untuk tumbuh dan memproduksi tunas. Pada
umumnya tanaman menyerap karbon, hydrogen dan oksigen
dari udara dan air, sedangkan kebanyakan nutrisi berasal dari
media (Al Zarah, 2021).

Keragaan Klon Anthurium PA (Putri Gunung x Angel)
pada media Bioagrodeco.

Aplikasi  beberapa  dosis  Bioagrodeco  yang
dikombinasikan pada beberapa media tanam anthurium

menunjukkan respon yang bervariasi. Anthurium yang
ditanam pada media sekam padi memiliki pertumbuhan lebih
baik dibanding media lainnya dan mampu mempercepat
pembungaan (Gambar 1). Pemberian Bioagrodeco yang
mengandung Trichoderma mampu meningkatkan unsur
hara P yang berfungsi mendorong perkembangan akar
tanaman menjadi lebih baik, pembentukan protein tertentu,
membantu  asimilasi dan  pernafasan, mempercepat
pembungaan, pemasakan biji, dan buah (Rokhminarsi et al.,
2022). Perakaran yang schat berpengaruh positif terhadap
kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara dan air
yang digunakan dalam fase vegetatif. Pertumbuhan akar
juga dipengaruhi oleh kondisi media tanah dan unsur hara di
dalam tanah (Rohmaniyah et al., 2015). Dalam budidayanya,
anthurium memerlukan air, udara, cahaya, suhu dan nutrient
untuk tumbuh dan menghasilkan tunas. Tanaman umumnya
menyerap karbon, hidrogen, dan oksigen dari udara dan air,
juga nutrien yang berasal dari media tumbuh (Al Zarah, 2021).

Tabel 5. Rerata jumlah tunas pada beberapa dosis Bioagrodeco dan media tanam (3 bulan setelah tanam)

Media tanam

Dosis Bio deco (gr) ;
Cocopeat Arang Sekam Sekam Padi
0 2.52 be 2.88a 1.99b
2.20¢ 2.88a 2.00b
10 2.75b 3.00a 2.22 ab
15 340 a 2.10b 2.52 ab
20 2.40 be 2.20b 2.88 a
P Value 0.0001 0.0001 0.0001
Significancel ok *ox ok

Keterangan : tn = tidak ada beda nyata, * = Berbeda nyata pada P< 0.05, **= Sangat berbeda nyata pada P< 0.01

Gambar 1. Keragaan anthurium PA pada beberapa kombinasi media dengan Bioagrodeco. Media sekam padi+ Bioagrodeco
(A&D), Cocopeat + Bioagrodeco (B), Arang sekam + Bioagrodeco (C), Bunga klon anthurium PA pada media sekam

padi+ Bioagrodeco (E)
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Klon Anthurium mengalami percepatan senescence
lebih awal pada media cocopeat (Gambar 1).

Kekurangan unsur utama maupun kematangan awal
pada beberapa tanaman, dapat mengakibatkan penurunan
hasil dan kualitas secara signifikan (Uchida dan Silva, 2000).
Unsur makro (Pospor, Belerang, Nitrogen) dan mikro (Zn
dan Fe) tidak dapat diakses oleh tanaman karena rendahnya
kelarutan dan imobilisasinya. Tanaman anthurium masih
mampu mempertahankan hidup dan berkembang tanaman
melalui mekanisme stress dan cekaman hara (Fan et al., 2021).

KESIMPULAN

Bioagrodeco yang ditambahkan pada media tanam nyata
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah tunas dan lebar daun
tanaman Anthurium. Media pertumbuhan anthurium terbaik
diperoleh pada media sekam padi dan arang sekam dengan
dosis optimum bioagrodeco 5-10 g per media.
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